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ABSTRAK 

 

Pengangguran merupakan salah satu permasalahan serius dalam 

pembangunan ekonomi di banyak negara. Masalah pengangguran yang signifikan 

banyak terjadi di negara-negara berkembang. Sebagai negara yang sedang 

berkembang, D-8 masih menghadapi tantangan besar terkait pengangguran. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi pengangguran adalah pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting yang dapat 

digunakan untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu negara dalam suatu periode 

tertentu. Di sisi lain, keterbukaan perdagangan, penanaman modal asing (PMA), 

dan inflasi juga memiliki dampak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dan 

tingkat pengangguran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana peran 

pertumbuhan ekonomi, keterbukaan perdagangan, penanaman modal asing (PMA), 

dan inflasi dalam mempengaruhi pengangguran di negara D-8. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diambil dari World Bank. Penelitian ini 

menggunakan metode fixed effect model dengan sampel 8 negara yang tergabung 

dalam negara D-8. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan 

ekonomi, penanaman modal asing (PMA), dan variabel inflasi berpengaruh negatif 

terhadap pengangguran. Kemudian variabel keterbukaan perdagangan berpengaruh 

positif terhadap pengangguran di 8 negara yang tergabung dalam negara D-8. 

 

Kata Kunci : Pengangguran, Keterbukaan Perdagangan, Penanaman Modal 

Asing (PMA), Inflasi  
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ABSTRACK 

 

Unemployment is a serious problem in economic development in many 

countries. Significant unemployment is prevalent in developing countries. As a 

developing country, the D-8 still faces significant challenges related to 

unemployment. One factor influencing unemployment is economic growth. 

Economic growth is an important indicator that can be used to determine the 

economic condition of a country in a given period. On the other hand, trade 

openness, foreign direct investment (FDI), and inflation also have a significant 

impact on labor absorption and unemployment rates. This study aims to analyze the 

role of economic growth, trade openness, foreign direct investment (FDI), and 

inflation in influencing unemployment in the D-8 countries. This study uses 

secondary data taken from the World Bank. This study uses a fixed effect model 

method with a sample of eight countries belonging to the D-8 countries. The results 

of this study indicate that the variables of economic growth, foreign direct 

investment (FDI), and inflation have a negative effect on unemployment. 

Furthermore, the variable of trade openness has a positive effect on unemployment 

in the eight countries belonging to the D-8 countries. 

 

Keywords: Unemployment, Trade Openness, Foreign Direct Investment (FDI), 

Inflation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengangguran merupakan salah satu permasalahan serius dalam 

pembangunan ekonomi di banyak negara. Pengangguran umumnya 

disebabkan karena jumlah angkatan kerja atau para pencari kerja tidak 

sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang ada (Sukirno, 2004: 327). 

Tingkat pengangguran yang tinggi menunjukkan bahwa negara tersebut 

tidak memanfaatkan sumber daya tenaga kerja dengan optimal (Hjazeen et 

al., 2021). Pengangguran dapat mengindikasikan adanya masalah dalam 

perekonomian suatu negara yang dapat menghambat penciptaan lapangan 

kerja dan penggunaan potensi tenaga kerja yang tersedia.  

Pengangguran merujuk pada situasi di mana individu yang termasuk 

dalam angkatan kerja ingin bekerja tetapi belum berhasil mendapatkan 

pekerjaan. Namun, individu yang tidak bekerja dan tidak aktif mencari 

pekerjaan tidak dihitung sebagai pengangguran. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pengangguran mencakup sejumlah orang atau 

penduduk dalam angkatan kerja yang berusia produktif antara 15 hingga 64 

tahun (Purba et al., 2022). Ini termasuk mereka yang memiliki pekerjaan 

tetapi sementara tidak bekerja, serta mereka yang sedang aktif mencari 

pekerjaan. Masalah pengangguran adalah masalah yang sangat buruk 
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efeknya terhadap perekonomian dan juga masyarakat, dengan demikian 

secara terus menerus usaha-usaha harus dilakukan untuk mengatasinya 

(Sukirno, 2012). 

Masalah pengangguran yang signifikan banyak terjadi di negara-

negara berkembang termasuk negara yang tergabung dalam D-8. Byrne & 

Strobl (2004) mengemukakan bahwa isu pengangguran dapat dianggap 

sangat penting bagi negara-negara berkembang. D-8 (Developing-8) adalah 

organisasi internasional yang terdiri dari delapan negara berkembang, yaitu 

Bangladesh, Mesir, Indonesia, Iran, Malaysia, , Nigeria, Pakistan, dan Turki 

yang memiliki tujuan meningkatkan kerjasama ekonomi dan pembangunan 

di antara anggotanya. Sebagai negara yang sedang berkembang, D-8 masih 

menghadapi tantangan besar terkait pengangguran.  

 

Gambar 1. 1 Pengangguran di Negara D-8 Tahun 2015-2023 (Persen) 

Sumber: World Bank, 2024 
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Berdasarkan gambar 1.1, tingkat pengangguran di negara D-8 

menunjukkan beragam tren. Indonesia dan Malaysia memiliki tingkat 

pengangguran terendah di bawah 4%, dengan Indonesia di 3,3% dan 

Malaysia di 3,9% pada 2023. Negara dengan tingkat pengangguran tertinggi 

di atas 5% adalah Iran, Mesir, dan Turki, masing-masing mencapai 9%, 

7,3%, dan 9,4%. Sementara itu, negara dengan tingkat pengangguran 

fluktuatif adalah Nigeria, Bangladesh, dan Pakistan. Dalam konteks ini, 

pengangguran di negara D-8 masih tergolong tinggi jika dibandingkan 

dengan negara-negara berkembang lainnya (World Bank, 2024). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pengangguran adalah 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu 

indikator penting yang dapat digunakan untuk mengetahui kondisi ekonomi 

di suatu negara dalam suatu periode tertentu. Pertumbuhan suatu negara 

yang senantiasa baik mengilustrasikan bahwasanya kegiatan ekonomi 

negara atau wilayah itu sendiri mengalami perkembangan yang baik (Ardian 

et al., 2022). Teori oleh Okun (1962) yang dikenal sebagai Hukum Okun 

(Okun’s Law) menjelaskan hubungan antara Produk Domestik Bruto (PDB) 

dengan tingkat pengangguran. Dalam Hukum Okun menyatakan bahwa 

setiap penurunan 2% dari Gross Domestic Product (GDP) yang 

berhubungan dengan GDP potensial akan mengakibatkan peningkatan 
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sekitar 1% dalam angka pengangguran (Samuelson & Nordhaus, 2004: 365) 

 

Gambar 1. 2 Pertumbuhan Ekonomi di Negara D-8 Tahun 2015-2023 

(Miliar USD) 

Sumber: World Bank, 2024 

Selama periode 2015–2023, Bangladesh meningkat dari 195,15 

miliar USD pada 2015 menjadi 460,13 miliar USD pada 2022, meskipun 

sedikit menurun menjadi 437,42 miliar USD pada 2023. Mesir fluktuatif, 

mencapai 476,75 miliar USD pada 2022 sebelum turun menjadi 396 miliar 

USD pada 2023. Iran mengalami penurunan signifikan menjadi 262,19 

miliar USD pada 2020, tetapi pulih menjadi 404,63 miliar USD 2023. 

Indonesia terus tumbuh stabil dari 860,85 miliar USD pada 2015 hingga 

1370 miliar USD pada 2023. Malaysia dan Nigeria menunjukkan variasi 

pertumbuhan, sementara Pakistan dan Turki memiliki tren yang lebih 

fluktuatif. Kondisi ekonomi suatu daerah jika terus berkontraksi hingga 
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tidak menunjukkan perkembangan menjadi lebih baik akan menimbulkan 

banyak masalah-masalah baru, salah satunya yakni masalah pengangguran 

(Yuniarti & Imaningsih, 2022). 

Di sisi lain, perdagangan memiliki dampak signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja dan tingkat pengangguran. Keterbukaan 

perdagangan dapat didefinisikan sebagai perbandingan total ekspor dan 

impor barang serta jasa terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) riil 

(Febryastuti, 2019). Dengan adanya keterbukaan perdagangan, diharapkan 

dapat mendorong terciptanya lapangan kerja baru yang beragam. Hal ini 

terjadi karena peningkatan aktivitas perdagangan akan menarik investasi 

dan meningkatkan permintaan terhadap produk lokal. Dalam teori 

Heckscher-Ohlin (H-O), jika diasumsikan bahwa negara memiliki 

keunggulan komparatif berdasarkan kelimpahan faktor produksi, maka 

suatu negara akan mengekspor barang yang memanfaatkan faktor produksi 

yang melimpah. Dengan demikian, perusahaan-perusahaan akan 

memberikan lebih banyak kesempatan bagi masyarakat untuk mendapatkan 

pekerjaan dan akan mengurangi tingkat pengangguran. 
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Gambar 1. 3 Keterbukaan Perdagangan di Negara D-8 Tahun 2015-

2023 (Persen) 

Sumber: World Bank, 2024 

Dapat dilihat pada gambar 1.3 keterbukaan ekonomi di negara D-8 

mencatat bahwa Malaysia memiliki nilai tertinggi dengan angka mencapai 

132% pada 2023 dimana hal ini mencerminkan stabilitas dalam kebijakan 

ekonominya. Di sisi lain, Nigeria mencatat nilai terendah sebesar 23% pada 

tahun 2023, mencerminkan tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan 

keterbukaan ekonomi. Sementara itu, negara-negara lain menunjukkan 

pergerakan yang fluktuatif sehingga dapat diketahui bahwa masih terdapat 

kesulitan dalam memperbaiki kondisi ekonomi mereka. 

Kemudian terdapat juga faktor lain yang turut mempengaruhi 

dinamika ketenagakerjaan yaitu investasi. Di negara berkembang, terjadi 

peningkatan masuknya investasi asing yang sangat cepat dalam beberapa 
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dekade terakhir ini untuk menghadapi era globalisasi (Dewi & Arka, 2022). 

Investasi asing melalui Foreign Direct Investment (FDI) merupakan 

komitmen investasi jangka panjang yang dilakukan oleh perusahaan dari 

satu negara ke dalam bisnis di negara lain. Teori pertumbuhan ekonomi 

neoklasik menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi jangka panjang 

dipengaruhi oleh tiga faktor utama: modal, tenaga kerja, dan kemajuan 

teknologi (Solow, 1956). FDI sendiri tidak hanya membawa modal, tetapi 

juga teknologi dan manajemen yang meningkatkan produktivitas sektor 

ekonomi (Dalias et al., 2024).. Dengan demikian, FDI dapat berkontribusi 

pada pengembangan industri lokal, peningkatan produktivitas, serta 

penciptaan lapangan kerja. 

 

Gambar 1. 4 Foreign Direct Investment (FDI) di Negara D-8 Tahun 

2015-2023 (Miliar USD) 

Sumber: World Bank, 2024 
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FDI di negara D-8 tahun 2015-2023 menunjukkan variasi yang 

signifikan antar negara. Indonesia mencatat nilai tertinggi dengan puncak 

mencapai 24,99 miliar USD. Hal ini mencerminkan potensi besar serta 

tantangan dalam menarik investasi asing. Kemudian diikuti oleh Malaysia 

dengan nilai tinggi mencapai 20,25 miliar USD yang mencerminkan 

stabilitas dan kepercayaan investor. Di sisi lain, Nigeria mencatat nilai 

terendah, bahkan mencapai -1,88 miliar USD yang menunjukkan tantangan 

serius dalam menciptakan iklim investasi yang positif. Sementara itu, 

negara-negara lainnya seperti Bangladesh, Iran, Mesir, dan Turki 

menunjukkan pergerakan fluktuatif. Bangladesh dan Iran memiliki nilai 

yang lebih rendah, berkisar antara 1,34 hingga 5,02 miliar USD. Sedangkan 

Mesir mencapai puncak 11,4 miliar USD dan Turki 19,26 miliar USD yang 

mencerminkan dinamika yang berbeda dalam daya tarik investasi asing. 

Inflasi juga merupakan faktor ekonomi yang sangat mempengaruhi 

mobilitas pengangguran (Silaban & Siagian, 2021). Inflasi didefinisikan 

sebagai kenaikan harga yang berlangsung secara terus-menerus. Menurut 

Phillips (1958), pada saat inflasi tinggi biasanya terjadi penurunan tingkat 

pengangguran. Hal ini terjadi karena inflasi sering kali mencerminkan 

peningkatan permintaan agregat sehingga mendorong peningkatan produksi 

barang dan jasa. Dengan meningkatnya produksi, kebutuhan akan tenaga 

kerja juga bertambah dan dapat mengurangi angka pengangguran. 
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Gambar 1. 5 Inflasi di Negara D-8 Tahun 2015-2023 (Persen) 

Sumber: World Bank, 2024 

Dari gambar 1.5, inflasi menunjukkan variasi yang mencolok antar 

negara. Turki mencatat angka inflasi tertinggi dengan puncak mencapai 

96%, mencerminkan tantangan serius dalam menghadapi kenaikan harga 

dan ketidakstabilan ekonomi. Di sisi lain, Malaysia mencatat nilai inflasi 

terendah, bahkan mengalami fluktuasi negatif hingga -1,9%, menunjukkan 

kesulitan dalam mengelola inflasi secara efektif. Negara-negara lainnya 

menunjukkan pergerakan fluktuatif. Hal ini mencerminkan tantangan dalam 

menjaga daya beli masyarakat. 

Terdapat beberapa penelitian tedahulu yang mengkaji mengenai 

peran pertumbuhan ekonomi, keterbukaan perdagangan, penanaman modal 

asing (PMA), dan inflasi dalam mempengaruhi pengangguran. (Garnella et 

al., 2020), (Marliana, 2022), (Yuniarti & Imaningsih, 2022), (Saptenno & 

-20

0

20

40

60

80

100

120

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Bangladesh Mesir Indonesia Iran

Malaysia Nigeria Pakistan Turki



10 

 

  

Charen Kezia, 2022), dan (Radila et al., 2021) telah membuktikan bahwa 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap pengangguran. 

Kemudian (Nwosa et al., 2020), (Hwang & Lee, 2019), dan (Gonese et al., 

2023) juga menunjukkan bahwa keterbukaan perdagangan mempunyai 

pengaruh terhadap pengangguran. Penelitian (Larasati, 2023), (Gonese et 

al., 2023), dan (Alkofahi, 2020) juga menunjukkan hasil penelitian bahwa 

foreign direct investment (FDI) memiliki pengaruh terhadap pengangguran. 

Selanjutnya penelitian (Syaputri & Aisyah, 2023), (Rizmadayanti et al., 

2019),  dan (Nuzulaili, 2022) menunjukkan temuan bahwa inflasi memiliki 

pengaruh terhadap pengangguran. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti menyimpulkan 

adanya gap dari penelitian sebelumnya bahwasanya sebagian besar 

penelitian yang ada masih menggunakan tahun lama. Oleh karena itu, 

penelitian ini hadir untuk melakukan analisis secara kuantitatif dan 

mendalam mengenai bagaimana pertumbuhan ekonomi, keterbukaan 

perdagangan, penanaman modal asing (PMA), dan inflasi mempengaruhi 

pengangguran di negara Developing-8 dengan menggunakan data negara 

yang termasuk dalam bagian Developing-8 dan menggunakan tahun terbaru. 

Penelitian ini menerapkan metode regresi data panel untuk menguji 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman empiris dan masukan kebijakan yang 
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tepat untuk menekan angka pengangguran di negara-negara ini, khususnya 

melalui pendekatan yang mempertimbangkan karakteristik masing-masing 

negara. Dengan demikian, penelitian ini mengangkat judul “PERAN 

PERTUMBUHAN EKONOMI, KETERBUKAAN PERDAGANGAN, 

PENANAMAN MODAL ASING (PMA), DAN INFLASI DALAM 

MEMPENGARUHI PENGANGGURAN DI NEGARA D-8”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang diatas, rumusan masalah 

yang dapat disusun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap 

pengangguran di Negara D-8? 

2. Bagaimana keterbukaan perdagangan berpengaruh terhadap 

pengangguran di Negara D-8? 

3. Bagaimana penanaman modal asing (PMA) berpengaruh terhadap 

pengangguran di Negara D-8? 

4. Bagaimana inflasi berpengaruh terhadap pengangguran di Negara 

D-8? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Menjelaskan apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap 

pengangguran di Negara D-8. 

2. Menjelaskan apakah keterbukaan perdagangan berpengaruh 

terhadap pengangguran di Negara D-8. 

3. Menjelaskan apakah penanaman modal asing (PMA) berpengaruh 

terhadap pengangguran di Negara D-8. 

4. Menjelakan apakah inflasi berpengaruh terhadap pengangguran di 

Negara D-8. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat tidak hanya secara teoritis, 

tetapi juga praktis dalam situasi tertentu. Beberapa manfaatnya adalah: 

1. Bagi akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya dan mendorong eksplorasi lebih 

lanjut mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi, keterbukaan 

perdagangan, penanaman modal asing (PMA), dan inflasi terhadap 

pengangguran. 
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2. Bagi penyusun 

Dengan penelitian ini, penyusun berharap dapat memperoleh 

pemahaman baru tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi, 

keterbukaan perdagangan, penanaman modal asing (PMA), dan 

inflasi terhadap pengangguran. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

meningkatkan keterampilan menulis dan analisis penyusun. 

3. Bagi pemerintah 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

kepada pemerintah tentang bagaimana pertumbuhan ekonomi, 

keterbukaan perdagangan, penanaman modal asing (PMA), dan 

inflasi terhadap pengangguran sehingga bisa menjadi bahan 

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang efektif. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan proses penelitian ini, penting untuk 

menentukan sistematika penyusunan yang baik. Berikut adalah sistematika 

penyusunan yang diterapkan: 

Bab I berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. Bab ini menjelaskan isu-isu yang mendasari penelitian ini. 

Bab II membahas landasan teori dan pengembangan hipotesis, 
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termasuk teori-teori yang relevan dengan topik penelitian dan mendukung 

hubungan antar variabel. Bab ini juga menyajikan tinjauan pustaka dari 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan urgensi studi ini dibandingkan 

dengan penelitian-penelitian lain. 

Bab III menjelaskan metode penelitian, yang mencakup jenis 

penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, definisi operasional 

variabel, metode pengumpulan data, serta analisis yang dilakukan untuk 

menguji hipotesis penelitian. 

Bab IV menyajikan hasil dan pembahasan, termasuk deskripsi objek 

penelitian, analisis deskriptif, pengujian hipotesis, serta diskusi mendalam 

mengenai hasil pengolahan data. 

Bab V merupakan penutup yang mencakup kesimpulan dari 

pengujian hipotesis, temuan hasil, dan saran untuk penelitian mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang peran pertumbuhan ekonomi, 

keterbukaan perdagangan, penanaman modal asing (PMA), dan inflasi 

dalam mempengaruhi pengangguran di Negara D-8, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan adanya pengaruh pada 

pengangguran di 8 negara pada tahun 2015-2023. Peningkatan 

pertumbuhan ekonomi berimbas pada meningkatnya permintaan 

barang dan jasa yang kemudian mendorong perusahaan untuk 

meningkatkan produksi dan menciptakan lapangan kerja baru. Hal 

ini berkontribusi dalam mengurangi angka pengangguran. 

2. Keterbukaan perdagangan menunjukkan adanya pengaruh pada 

pengangguran di 8 negara pada tahun 2015-2023. Produk lokal yang 

tidak dapat bersaing dengan barang impor yang lebih murah terpaksa 

tutup dan menyebabkan pengangguran sementara bagi pekerja yang 

kesulitan beralih ke sektor yang berkembang dan tidak memiliki 

keterampilan yang sesuai. 

3. Penanaman modal asing (PMA) menunjukkan adanya pengaruh 

pada pengangguran di 8 negara pada tahun 2015-2023. FDI 
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berkontribusi pada akumulasi modal dan penguatan kapasitas 

produksi, disertai teknologi dan praktik manajemen yang lebih baik. 

Hal ini meningkatkan produktivitas, menghasilkan output lebih 

tinggi, menciptakan lapangan kerja, dan mengurangi pengangguran. 

4. Inflasi menunjukkan adanya pengaruh pada pengangguran di 8 

negara pada tahun 2015-2023. Inflasi mencerminkan peningkatan 

permintaan barang dan jasa yang kemudian mendorong perusahaan 

untuk meningkatkan produksi. Untuk itu, perusahaan membutuhkan 

lebih banyak tenaga kerja yang dengan hal ini dapat menurunkan 

tingkat pengangguran. 

 

B. Saran  

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengangguran di 8 negara sangat beragam. Pertama, 

pertumbuhan ekonomi, penanaman modal asing (PMA), dan inflasi 

terbukti memiliki pengaruh negatif pada pengangguran. Hal ini 

mendorong pemerintah untuk merumuskan kebijakan yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan fokus pada 

peningkatan permintaan bagi sektor yang menciptakan lapangan 

kerja. Selain itu, perlunya menciptakan lingkungan bisnis yang baik 

sehingga menarik investasi asing dan meningkatkan kapasitas 
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produksi serta lapangan kerja. Pemantauan inflasi juga penting 

dilakukan untuk memastikan bahwa peningkatan permintaan barang 

dan jasa tidak mengganggu daya beli masyarakat dan stabilitas 

ekonomi. Kedua, keterbukaan perdagangan berpengaruh positif 

terhadap pengangguran membuktikan perlunya dukungan pada 

produk lokal agar mampu bersaing dengan barang impor, serta 

menyediakan program pelatihan bagi tenaga kerja untuk 

meningkatkan keterampilan dan kemampuan mereka dalam 

beradaptasi dengan sektor-sektor yang sedang berkembang. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar jangka waktu 

penelitian diperpanjang guna memungkinkan pengamatan tren 

jangka panjang terkait pengangguran. Selain itu, diharapkan untuk 

menambahkan indikator-indikator lain yang dapat mempengaruhi 

pengangguran sehingga analisis menjadi lebih komprehensif dan 

mendalam. 
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